BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Setelah hasil analisis data pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat
Pengaruh model pembelajaran discovery Terhadap kemampuan hasil belajar
pasing atas pada permainan bola voli siswa Kelas X1 MIA-3 SMA Negeri 1
Kabila.” Dapat diterima .

Model pembelajaran discovery dapat memberikan kontribusi terhadap
keterampilan pasing atas. Hal ini dipengaruhi oleh hasil yang dilakukan setelah
eksperimen, untuk itu dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
discoveryinidapat memberikan pengaruh yang baik terhadap keterampilan pasing
atas dalam cabang olahraga bola voli pada siswa kelas X1-MIA-3 SMA Negeri
1Kabila.

Setelah dilakukan perhitungan statistik hasil penilitian tes awal (Xj)
diperoleh nilai rata — rata sebesar 13.5 nilai varians 3,42dan standar deviasinya
1,84 Untuk tes akhir (X;) diperoleh nilai rata — rata sebesar 19,1 nilai varians
6,2dan standar deviasinya 2,48. Darihasil analisis dan pengujian untuk variabel
kemampuan pasing atas harga thiwng Sebesar 28,25 sedangkan dari daftar distribusi
diperoleh harga tupeisebesar 1.729. sehingga hipotesis berbunyi terdapat pengaruh
model pembelajaran discovery terdapat hasil belajar pasing atas permainan bola

voli pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1Kabila dapat di terima dan terjawab.

Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Discovery dapat berpengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar bola voli
pada pelaksaan passing atasyang diberikan pada siswa maka model pembelajaran
Discovery baik di terapkan pada siswa, agar dapat memberikan dampak yang baik
pada siswa-siswa tersebut.

1.2 Saran
Dengan hasil pembahasan dan simpulan penelitian diatas maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :



1. Untuk dapat meningkatkan keterampilan pasing atas, sangat tepat digunakan
model pembelajaran discovery. diharapkan kepada guru penjaskes maupun pelatih
agar dapat memberikan model pembelajaran discovery baik dalam pembelajaran
maupun pada kegiatan latihan diluar jam sekolah.

2. Model pembelajaran discovery juga diharapkan mampu dilakukan oleh siswa
secara berkelanjutan walaupun tidak dalam pengawasan guru atau pelatih maupun
orang tua siswa diluar jam sekolah.

3. Dalam kegiatan pembelajaran penjaskes, guru diharapkan menjadikan model
pembelajaran discovery sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan hasil
pembelajaran.

4. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani hendaknya guru
dapat memahami model - model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi

sekolah dan kemampuan siswa.
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